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Abstract

Background: Prunus amygdalus dulcis (almond) is a plant whose seeds produce oil with significant benefits for
skin health. Almond oil contains essential compounds, such as oleic acid and other bioactive substances, which
possess anti-inflammatory and moisturizing properties, making it a potential ingredient in cosmetic
pharmaceutical formulations. Objective: This study aimed to formulate a facial wash containing almond oil
and to evaluate its physical and organoleptic characteristics in combination with Sodium Lauryl Sulfate (SLS)
as a surfactant. Methods: Three emulgel formulations were developed with varying concentrations of almond
oil (10%, 15%, 20%) and SLS (1%, 1.5%, 2%). Evaluations included organoleptic tests, pH, viscosity,
spreadability, foam height, irritation, and hedonic tests. Results: All formulations exhibited a white color,
emulgel texture, and were odorless. Formula F1 had a pH of 7.3, F2 had 8.2, and F3 had 8.6. The highest
viscosity was observed in F3 (4,200 cP), optimal spreadability in F2 and F3 (5.9 cm), and the highest foam
height in F3 (4.6 cm). Only F1 approached the ideal skin pH range (4.5-6.5), although all formulations passed
stability and organoleptic evaluations. Conclusion: Almond oil shows potential as an active ingredient in
facial wash formulations. Formula F1 is considered the most suitable based on pH compatibility, while F3
excels in viscosity and foaming properties.

Keywords: Almond Oil; Facial Wash; Emulgel Formulation.

Abstrak

Latar Belakang: Prunus amygdalus dulcis (almond) merupakan tanaman yang bijinya menghasilkan minyak
dengan manfaat penting bagi kesehatan kulit. Kandungan utama minyak almond, seperti asam oleat dan
senyawa bioaktif lainnya, memiliki sifat anti-inflamasi dan pelembap, sehingga menjadikannya bahan
potensial dalam sediaan farmasi kosmetik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi sediaan
facial wash berbasis minyak almond serta mengevaluasi karakteristik fisik dan organoleptiknya dengan
kombinasi surfaktan Sodium Lauryl Sulfate (SLS). Metode: Tiga formula emulgel dikembangkan dengan
variasi konsentrasi minyak almond (10%, 15%, 20%) dan SLS (1%, 1,5%, 2%). Evaluasi meliputi uji
organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, tinggi busa, iritasi, dan hedonik. Hasil: Seluruh formula memiliki
warna putih, tekstur emulgel, dan tidak berbau. Formula F1 memiliki pH 7,3; F2 sebesar 8,2; dan F3 sebesar
8,6. Viskositas tertinggi ditemukan pada F3 (4.200 cP), daya sebar optimal pada F2 dan F3 (5,9 cm), serta tinggi
busa tertinggi pada F3 (4,6 cm). Hanya F1 yang mendekati rentang pH ideal untuk kulit (4,5-6,5), namun
seluruh formula lolos uji stabilitas dan organoleptik. Kesimpulan: Minyak almond memiliki potensi sebagai
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bahan aktif dalam formulasi facial wash. Formula F1 dinilai paling sesuai berdasarkan kesesuaian pH,
sementara F3 unggul dalam viskositas dan pembentukan busa.

Kata Kunci: Minyak almond ; facial wash ; Sedian Emulgel.
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Pendahuluan

Tanaman almond (Prunus amygdalus dulcis [Mill.] D.A. Webb) merupakan anggota famili Rosaceae yang
dibudidayakan secara luas untuk diambil bijinya. Berdasarkan temuan arkeobotani, domestikasi awal
tanaman ini diperkirakan terjadi di wilayah Mediterania Timur pada kisaran tahun 3000-2000 SM, dengan
bukti arkeologis yang ditemukan pada situs-situs Neolitik di kawasan Fertile Crescent atau Bulan Sabit Subur
[1,2].

Biji almond diketahui menghasilkan minyak nabati yang memiliki berbagai manfaat fisiologis,
khususnya dalam bidang kesehatan kulit. Minyak almond merupakan salah satu bahan alami yang potensial
digunakan dalam formulasi sediaan dermatologis dan kosmetik, berkat kandungan nutrisinya yang
melimpabh, terutama asam lemak esensial seperti asam oleat, serta senyawa bioaktif lainnya [3,4]. Kandungan
tersebut memberikan sifat anti-inflamasi dan pelembap yang terbukti mampu meningkatkan hidrasi kulit
serta membantu mempertahankan integritas lapisan pelindung kulit (skin barrier) [5].

Beberapa studi juga menunjukkan manfaat topikal minyak almond dalam mengurangi efek penuaan
akibat paparan sinar UVB, serta mempercepat proses regenerasi kulit [6,7]. Selain itu, penggunaan minyak
almond dalam sediaan krim telah terbukti efektif dalam meningkatkan kelembapan kulit, khususnya pada
individu dengan kulit kering (xerosis) dan pasien yang menjalani hemodialisis [8].

Tidak hanya terbatas pada produk krim, minyak almond juga telah dimanfaatkan dalam formulasi
sabun herbal dan produk kosmetik lainnya, berkat sifatnya yang emolien, antioksidan, serta kemampuannya
dalam menjaga elastisitas kulit [9,10]. Dengan berbagai bukti ilmiah yang mendukung, minyak almond
dipandang sebagai salah satu bahan alami yang menjanjikan untuk digunakan dalam pengembangan produk
perawatan kulit yang efektif, aman, dan berkelanjutan [7].

Penerapan bahan aktif seperti minyak almond dalam sediaan kosmetik, khususnya untuk wajah,
menjadi relevan mengingat kulit wajah merupakan bagian paling sensitif dan terekspos langsung terhadap
faktor lingkungan. Kulit wajah merupakan bagian dari organ kulit yang terletak di lapisan luar tubuh manusia
dan memiliki struktur serta fungsi yang sangat penting. Kulit wajah terdiri dari tiga lapisan utama: epidermis,
dermis, dan hypodermis. Lapisan epidermis pada kulit wajah terdiri dari beberapa lapisan, antara lain
stratum korneum, stratum lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum, dan stratum basale. Pada lapisan
stratum basale ini, terdapat sel-sel melanosit yang berfungsi memproduksi melanin, yang mempengaruhi
warna kulit. Individu dengan kulit wajah berwarna gelap memiliki jumlah melanosit yang lebih banyak, dan
melanosom yang lebih besar, dibandingkan dengan individu yang memiliki warna kulit terang [11,12].

Sediaan facial wash berbahan alam masih jarang ditemukan di pasaran, kebanyakan masih
menggunakan bahan kimia untuk zat aktifnya. Facial wash yang beredar di pasaran umumnya mengandung
bahan kimia seperti surfaktan sintetis, pewangi buatan, dan pengawet, yang dapat menyebabkan iritasi pada
kulit sensitif jika digunakan dalam jangka panjang. Sebaliknya, facial wash yang menggunakan bahan alam
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sangat aman bagi kulit, lebih mudah didapatkan, dan harganya lebih ekonomis. Facial wash merupakan jenis
sabun yang digunakan untuk membersihkan area wajah, sehingga mampu mengangkat kotoran dan minyak
secara menyeluruh pada wajah tanpa merusak lapisan pelindung alami kulit [13,14].

Emulgel adalah pengembangan dari sediaan gel. Dengan adanya fase minyak di dalamnya, emulgel
lebih unggul dibandingkan dengan gel sendiri, karena dapat melekat lebih lama di kulit dan memiliki daya
sebar yang baik. Emulgel juga mudah dioleskan, memberikan rasa nyaman, serta sensasi dingin pada kulit.
Sebagai emolien, emulgel mengandung minyak yang dapat digunakan untuk menghaluskan kulit, sementara
lapisan minyak yang terbentuk pada stratum korneum dapat mencegah penguapan air. Peran surfaktan,
seperti Sodium Lauryl Sulfate (SLS), dalam formulasi emulgel sangat penting karena SLS berfungsi sebagai
agen pembersih yang dapat mengangkat kotoran dan minyak pada kulit wajah. SLS juga meningkatkan
kemampuan emulgel untuk menghasilkan busa, yang memberikan sensasi pembersihan yang lebih efektif
saat digunakan pada wajah. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji aseptabilitas terkait kelembutan, sensasi
dingin, serta kemudahan mencuci sediaan tersebut dari kulit [15,16].

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minyak almond memiliki potensi besar sebagai
bahan aktif dalam sediaan pembersih wajah berbasis emulgel, mengingat sifatnya yang emolien,
melembapkan, dan aman untuk kulit sensitif. Di sisi lain, penggunaan surfaktan sintetis seperti Sodium
Lauryl Sulfate (SLS) dalam kadar yang tepat dapat meningkatkan kemampuan pembersihan dan
pembentukan busa tanpa mengganggu integritas lapisan pelindung kulit. Formulasi facial wash berbahan
dasar alam, khususnya yang menggunakan minyak almond dalam bentuk emulgel, masih relatif jarang
dikembangkan, padahal dapat menjadi alternatif yang lebih aman dan ramah kulit dibandingkan produk
berbahan kimia sintetis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk merumuskan dan mengevaluasi
karakteristik fisik dari sediaan facial wash emulgel berbasis minyak almond dengan variasi konsentrasi SLS,
guna mengetahui formula terbaik yang memenuhi persyaratan kualitas dan efektivitas sediaan pembersih
wajah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 12 bulan, mulai bulan Juni 2023 hingga Mei 2024, dengan lokasi
penelitian di Laboratorium Teknologi Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri
Gorontalo.

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas kimia (merk: Glun), gelas ukur (merk:
Glun), pH meter universal (merk: Glun), Viscometer Brookfield (merk: Dalian), Timbangan digital (merk:
TMAXCB), pipet tetes (merk: Glun), batang pengaduk (merk: Glun), dan sendok tanduk (merk: Glun). Bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak almond (Prunus amygdalus dulcis), Na CMC,
DMDM Hydantoin, Tween 80, Span 80, Sodium Lauryl Sulfat, dan Aquadest, yang dibeli melalui e-commerce
bahan kimia resmi dan berasal dari laboratorium jurusan farmasi.

Pembuatan sediaan

Proses pembuatan facial wash dimulai dengan penimbangan bahan-bahan yang akan digunakan,
kemudian disiapkan basis gel dengan cara mengembangkan Na CMC dalam air pada suhu 70°C selama 20-
30 menit, setelah itu digerus untuk membentuk basis gel. Fase minyak dibuat dengan memasukkan Span 80
ke dalam cawan porselin. Selanjutnya, fase air disiapkan dengan mencampurkan Tween 80 dan DMDM
Hydantoin, kemudian melarutkan Sodium Lauryl Sulfat (SLS) menggunakan aquadest. Setelah SLS terlarut,
campuran SLS dicampurkan dengan Tween 80 dan DMDM Hydantoin, kemudian diaduk hingga homogen
dalam gelas beaker. Setelah kedua fase terbentuk, fase minyak ditambahkan ke dalam fase air sedikit demi
sedikit sambil diaduk hingga homogen. Campuran kedua fase tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
mortir yang berisi basis gel dan diaduk hingga tercampur rata. Setelah semua bahan tercampur homogen,
minyak almond ditambahkan dan diaduk hingga homogen [17,18].

Formula facial wash ini mengandung bahan aktif minyak almond, Na CMC sebagai peningkat viskositas,
DMDM Hydantoin sebagai pengawet, Tween 80 dan Span 80 sebagai emulgator, Sodium Lauryl Sulfat (SLS)
sebagai bahan pembentuk busa, serta aquades sebagai pelarut, sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Formulasi sediaan facial wash minyak almond

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi
F1 F2 F3
Minyak Almond 10 15 20 Zat Aktif
Na CMC 5 5 5 Peningkat Viskositas
DMDM Hydantoin 0,6 0,6 0,6 Pengawet
Twen 80 5 5 5 Fase Air
Span 80 5 5 5 Fase Minyak
Sodium Lauryl Sulfate 1 1,5 2 Surfaktan
Aquadest Ad100 Ad100 Ad100 Pelarut
Uji organoleptik

Uji ini dilakukan dengan cara dilihat dari bentuk, warna, bau dan adanya pemisahan dari sabun pada
masa penyimpanan selama 2 hari [19,20].

Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara sediaan ditimbang sebanyak 0,1 gram. Diletakkan pada object
glass kemudian diarahkan ke cahaya dan tidak boleh terlihat ada butiran kasar [21,22].

Uji pH sediaan

Pengujian pH pada sediaan dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan berada pada rentang pH
normal kulit, yaitu 4,6-6,5. Alat terlebih dahulu dikalibrasi dengan air suling, lalu dikeringkan dengan tisu.
Kemudian elektroda dicelupkan dalam sediaan tersebut. Tunggu hingga alat menunjukkan nilai pH sampai
konstan. Nilai yang ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan [23,24]

Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan cara 0,5 gram sampel sabun cair diletakkan diatas kaca bulat
berdiameter 15 cm, kemudian letakkan kaca lainnya diatasnya dan biarkan selama 1 menit, kemudian dicatat
diameter tiap penambahan beban 50 g dan 100 g hingga konstan. Uji daya sebar yang baik sesuai persyaratan
yakni 3-5 cm [25,26].

Uji viskositas
Pengukuran viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer Brookfielt pada kecepatan 50 rpm
dan menggunakan spindle nomor 05 dengan kecepatan 50 rpm [27,28].

Uji tinggi busa

Sebanyak 1 gram sabun dimasukkan kedalam gelas ukur yang berisi 10 mL aquadest, kemudian
dikocok dengan membolak balilkan gellas ukur selama 1 menit. Busa yang terbentuk diukur tingginya
menggunakan penggaris (tinggi busa awal). Tinggi busa akhir diukur kembali setelah 5 menit. Syarat tinggi
busa sabun yaitu 1,3-22 cm [29,30].

Hasil dan Pembahasan

Pengujian organoleptis dilakukan dengan cara melihat secara langsung menggunakan alat indera
manusia. Berdasarkan hasil pengujian pada tiga formula konsentrasi sediaan facial wash yang tertera pada
tabel 2 terlihat tidak ada perubahan warna dari ketiga sediaan tersebut. Pada FI menghasilkan emulgel yang
cair kental dengan warna putih,tidak berbau dan memiliki sedikit busa, sediaan F2 emulgel yang cair kental
dengan warna putih,tidak berbau dan memiliki busa yang lebih banyak dari FI, dan pada sediaan F3
menghasilkan emulgel yang cair kental dengan warna putih,tidak berbau dan menghasilkan busa yang lebih
banyak dibandingkan F3 yang dapat dilihat pada tabel 2.

Semua formula emulgel (F1, F2, dan F3) menunjukkan warna putih, tidak memiliki aroma (tidak
berbau), serta memiliki tekstur berupa emulgel yang cair dan kental. Tidak terdapat perubahan atau
perbedaan mencolok dalam warna maupun aroma antar formula [31,32]. Hasil ini mendukung bahwa aspek
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organoleptik sediaan telah memenuhi kriteria yang baik dan seragam antar formula, dengan variasi yang
muncul terutama pada daya pembentukan busa sebagai bagian dari efek fungsional sediaan [31-33].

Tabel 2. Hasil evaluasi organoleptik

Formulasi Warna Aroma Tekstur
FI Putih Tidak Berbau Emulgel
F2 Putih Tidak Berbau Emulgel
F3 Putih Tidak Berbau Emulgel

Pengujian pH dilakukan dengan cara timbang 1 gram sediaan emulgel facial wash lalu diencerkan
dengan aquadest hingga 10 ml. Masukan alat pH kedalam larutan sabun, tunggu sampai indikator pH
menunjukan angka dan angka yang diperoleh pH 7.0. Pengujian pH dilakukan karena sabun cair kontak
langsung dengan kulit dan dapat menimbulkan masalah jika pH tidak sesuai dengan pH kulit. Berdasarkan
SNI semua formula emulgel memenuhi syarat pH sediaan yaitu 4,5-8. Dalam formulasi emulgel, pH sediaan
merupakan faktor krusial yang harus diperhatikan, nilai pH membantu menjaga kebersihan dan kelembapan
atau mantel asam kulit. pH yang rendah menyebabkan kulit mudah teriritasi sedangkan pH terlalu tinggi
akan memepengaruhi elastisitas kulit dan menyebabkan kulit kering terhadap perkembangan bakteri
[31,33,34]. Pengujian evaluasi pH dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pH kulit wajah dengan pH sediaan
hasil pengujian pH dilihat pada tabel 4 yaitu pada pH sediaan di FI, 7,3, F2 8,2, dan F3 8,6 yang dapat dilhat
pada tabel 3. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa meskipun pH FI masih dalam batas aman, namun F2 dan F3
perlu dievaluasi lebih lanjut untuk kesesuaian pH agar tidak berisiko menyebabkan iritasi atau masalah lain
pada kulit [35].

Tabel 3. Hasil evaluasi pH sediaan

Formula Nilai pH
FI 7,3
F2 8,2
F3 8,6

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan emulgel, yang merupakan
salah satu parameter penting dalam penentuan kualitas sediaan topikal seperti facial wash. Viskositas
yang ideal akan memudahkan pengaplikasian sediaan ke permukaan kulit wajah, tidak terlalu encer
sehingga tidak mudah menetes, dan tidak terlalu kental agar mudah diratakan [36,37]. Hasil evaluasi
viskositas masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil evaluasi viskositas sediaan

R Formula

1 (cP) 2 (cP) 3 (cP)
1 2,940 3,160 3,700
2 3,240 3,680 4,480
3 2,320 3,140 4,200

cP : Centipoise

Uji yang dilakukan menggunakan viscometer Brookfield dengan spindel dan kecepatan yang
disesuaikan. Sedian dimasukkan kedalam gelas beaker sampai mencapai volume lgram, kemudian
spindel diturunkan hingga batas spindle tercelup dalam sedian. Menurut Azkiya dkk viskositas
emulgel yang disyaratkan SNI 16- 4399- 1996 adalah 2000 cP- 50.000 cp [10]. Sementara itu, menurut
beberapa penelitian lain menyebutkan bahwa formula facial wash yang baik memiliki rentang viskositas
antara 400 hingga 4.000 cP, yang dianggap optimal untuk menjaga stabilitas fisik sediaan serta
memberikan kemudahan dan efisiensi dalam penggunaan [36]. Variasi nilai viskositas ini kemungkinan
disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi penyimpanan, suhu, cahaya, dan kelembapan, yang
dapat memengaruhi stabilitas komponen dalam sediaan, terutama zat pengental seperti Na CMC [38].
Selain itu, perbedaan konsentrasi minyak almond sebagai zat aktif juga dapat memengaruhi interaksi
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antar komponen dan struktur internal emulgel, sehingga berdampak pada nilai viskositas [39]. Secara
visual, perubahan kekentalan sediaan juga dapat diamati pada Gambar 1. Sebagai contoh, Dai et al.
(2022) menunjukkan bahwa perubahan suhu saat penyimpanan dapat memengaruhi efisiensi
pengemulsian dan stabilitas sistem emulgel, yang berdampak pada konsistensi viskositas sediaan [40].
Penelitian oleh Chen et al. Chen et al. (2022) mencatat bahwa perubahan viskositas yang signifikan dapat
terjadi akibat oksidasi lipid dalam sistem emulgel, yang terutama terjadi pada antarmuka minyak-air
[41].

Hasil Evaluasi Viskositas Sediaan

4500 Formula

—e— Farmula 1
—e— Formula 2
—e— Formula 3

4000

3500 /\

3000

Viskositas (cP)

2500

1.00 125 1.50 175 2.00 2.25 2.50 2.75 3.00
R

Gambar 1. Grafik hasil evaluasi viskositas sediaan

Uji daya sebar berguna untuk mengetahui kemampuan menyebar emulgel pada saat di aplikasikan
pada kulit. Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang 1 gram sampel diletakan di atas object glass dan di
tutup. Kemudian dilakukan pengukuran tanpa beban selama 1 menit dan diukur diameternya pada empat
sisi tiap penambahan beban hingga konstan. Daya sebar yang baik antara 5-7 cm [12]. Hasil evaluasi pada
tabel 5 dan gambar 2, yaitu menunjukkan bahwa ketiga formula memenuhi syarat daya sebar yang baik
berkisar 5-7 cm. semakin besar daya sebar yang diberikan maka kemampuan untuk menyebar pada kulit
semakin luas.

Tabel 5. Hasil evaluasi daya sebar

R Tanpa beban Beban50 g Beban 100 g
Diameter (cm) Diameter (cm) Diameter (cm)

1 4,35 5,2 54

2 4,37 53 55

3 4,50 5,5 59

R : Repikasi, cm : Centimeter, g : gram

Hasil Evaluasi Daya Sebar

Beban
—e— Tanpa Beban
—e— Beban 509

—e— Beban 100 g

———

Diameter (cm)
wn w L n L
o N = o o

&
o

=
o

4.4 /

1.00 1.25 1.50 1.75 2.00 2.25 2.50 2.75 3.00
R

Gambar 2. Grafik hasil evaluasi daya sebar.

Uji tinggi busa berguna untuk melihat daya busa pada facial wash. Sebagian besar sabun kaya akan busa
dibandingkan dengan facial wash yang memiliki busa lebih sedikit. Uji tinggi busa dilakukan dengan
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menimbang 1 gram sediaan, lalu masukan kedalam tabung reaksi dan tambahkan 9 ml aquadest, dikocok
dengan mambolak-balikan tabung reaksi, lalu di ukur tinggi busa yang dihasilkan. Hasil evaluasi tinggi busa
pada tabel 5 Formula 2 dan formula 3 lebih tinggi dibandingkan formula 1 yang dapat dilihat pada tabel 6.
Hal ini sesuai teori bahwa semakin tinggi konsentrasi surfaktan yang digunakan maka semakin tinggi busa
yang dihasilkan [13].

Tabel 6. Hasil evaluasi tinggi busa

R F1 (cm) F2 (cm) F3 (cm)
1 2 4 5
2 1 3 4
3 1 4 5
Rata-rata 1,33 3,67 4,67
5 I 67
E ar 67
-
o
S 3f
o
k=)
g2}
= {
1.33
1 -
0 F1 F2 F3

Gambar 3. Grafik Hasil Evaluasi Tinggi Busa rata-rata yang menunjukkan perbandingan tinggi busa antar
formula F1, F2, dan F3

Gambar 3 menjelaskan bahwa Formula 3 menghasilkan tinggi busa tertinggi, diikuti oleh Formula 2,
sementara Formula 1 menunjukkan tinggi busa terendah. Fenomena ini dapat dijelaskan berdasarkan
komposisi formulasi yang tercantum pada Tabel 1, di mana terdapat peningkatan konsentrasi Sodium Lauryl
Sulfate (SLS) sebagai surfaktan utama, yaitu masing-masing sebesar 1% pada F1, 1,5% pada F2, dan 2% pada
F3. Temuan ini sejalan dengan prinsip dasar dalam kimia permukaan, yang menyatakan bahwa peningkatan
konsentrasi surfaktan akan meningkatkan kemampuan pembentukan dan stabilitas busa. SLS bekerja dengan
menurunkan tegangan permukaan larutan dan membentuk lapisan film tipis di sekitar gelembung udara,
sehingga memungkinkan terbentuknya busa. Konsentrasi surfaktan yang lebih tinggi meningkatkan jumlah
molekul aktif di antarmuka air-udara, yang memperkuat tegangan antarmuka dan memperlambat proses
koalesensi antar gelembung. Pada konsentrasi rendah, molekul surfaktan membentuk lapisan yang lebih
rapat di permukaan, membantu mencegah drainase antar gelembung dan secara tidak langsung
meningkatkan stabilitas busa. Oleh karena itu, peningkatan konsentrasi SLS dalam formula secara langsung
berkontribusi terhadap peningkatan tinggi dan kestabilan busa yang dihasilkan [42,43].

Penelitian oleh Cao et al. (2017) menunjukkan bahwa peningkatan jumlah molekul surfaktan pada
antarmuka memperkuat tegangan antarmuka, yang esensial untuk menjaga kestabilan struktur busa [43].
Kondisi ini menciptakan lingkungan yang ideal untuk terbentuknya busa yang lebih tinggi dan stabil,
sebagaimana ditunjukkan oleh data yang memperlihatkan peningkatan tinggi busa seiring bertambahnya
konsentrasi surfaktan hingga titik optimum [43,44]. Namun demikian, pada konsentrasi surfaktan yang
sangat tinggi, seperti yang dijelaskan oleh Wang et al. (2021), dapat terjadi kompetisi antar molekul surfaktan,
yang justru mengurangi efisiensi pengikatan dan berpotensi menurunkan stabilitas busa [45]. Lebih lanjut,
Mohd et al. (2018) menjelaskan bahwa peningkatan konsentrasi surfaktan tidak hanya meningkatkan jumlah
busa yang terbentuk, tetapi juga ketebalan lapisan busa, yang berkontribusi pada peningkatan stabilitas
dibandingkan dengan busa yang terbentuk pada konsentrasi yang lebih rendah [44].
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Kesimpulan

Penelitian ini berhasil memformulasi sediaan emulgel facial wash berbasis minyak almond (Prunus
amygdalus dulcis) dengan kombinasi surfaktan Sodium Lauryl Sulfate (SLS) dalam tiga variasi konsentrasi.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh formula memenubhi persyaratan stabilitas fisik dan organoleptik,
dengan karakteristik warna putih, tekstur emulgel yang homogen, serta tidak berbau. Dari segi pH, hanya
Formula F1 (pH 7,3) yang mendekati rentang ideal untuk kulit (4,5-6,5), sedangkan F2 (pH 8,2) dan F3 (pH
8,6) masih dalam batas aman menurut SNI meskipun kurang sesuai dengan pH fisiologis kulit. Dalam hal
viskositas, Formula F3 menunjukkan nilai tertinggi (4.200 cP), didukung oleh kandungan minyak almond 20%
dan SLS 2%, yang juga berkontribusi pada daya sebar optimal (5,9 cm) dan tinggi busa paling stabil (4,6 cm).
Temuan ini membuktikan potensi minyak almond sebagai bahan aktif alami dalam sediaan kosmetik,
khususnya Formula F1 yang paling sesuai untuk kulit sensitif karena pH-nya mendekati kondisi kulit, serta
Formula F3 yang unggul dalam aspek pembersihan karena viskositas dan daya busanya. Untuk
pengembangan selanjutnya, diperlukan modifikasi formula untuk menyesuaikan pH serta uji klinis untuk
memvalidasi manfaat antiinflamasi dan kelembapan yang dihasilkan.
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